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Lampiran Wawancara

Daftar pertanyaan wawancara :

1. Apakah laporan keuangan desa sudah dibuat sesuai dengan prosedur?

2. Apakah aparatur desa dapat memahami cara pembuatan laporan keuangan desa?

3. Apakah laporan keuangan desa sudah maksimal sesuai prosedur pemerintah pusat?

4. Apa menjadi kendala desa dalam membuat laporan keuangan desa?

5. Apa saja yang menjadi penghambat untuk pembuatan laporan keuangan?

6. Apa saja yang menjadi realisasi dana desa?

7. Apakah dana desa yang telah dianggarkan cukup untuk keperluan desa?

8. Apakah sudah menerapkan akuntansi dana desa?

9. Sampai sejauh mana pemahaman tentang akuntansi dana desa?

10. Apakah pelaporan dana desa sudah sesuai dengan yang ditetapkan?

11. Apa saja yang menjadi kendala dalam penerapan akuntansi dana desa?

12. Apa saja yang menjadi penghambat dalam menerapkan akuntansi dana desa?

13. Apakah pengolahan data keuangan menggunakan softwear dapat membantu dalam

membuat laporan keuangan?

14. Sejak kapan SISKEUDES di manfaatkan?

15. Apakah SISKEUDES sudah dimanfaatkan oleh seluruh desa?

16. Sejauh mana pemahaman tentang pengoperasian SISKEUDES?

17. Apa yang menjadi kendala dalam menjalankan aplikasi SISKEUDES?

18. Apakah sudah mengikuti diklat atau pelatihan yang diselenggarakan pemerintah

tentang akuntansi dana desa dan SISKEUDES?

19. Seberapa efektif diklat atau pelatihan tentang akuntansi dana desa dan SISKEUDES?

20. Apakah dengan adanya diklat atau pelatihan tentang akuntansi dana desa dan

SISKEUDES dapat membuat pelaporan dana desa menjadi maksimal?



LAMPIRAN FOTO

Kunjungan ke Kantor Desa Mabat, salah

satu desa yang ada Kecamatan Bakam,

Kabupaten Bangka.

Kunjungan ke Kantor Kecamatan Bakam,

Kabupaten Bangka.

Daftar pegawai pada Kantor Desa Mabat,

salah satu desa yang ada Kecamatan

Bakam, Kabupaten Bangka.

Kunjungan ke Kantor Desa Mangka, salah

satu desa yang ada Kecamatan Bakam,

Kabupaten Bangka.



Melakukan wawancara dengan Bapak

Dedi selaku Bendahara Desa Mabat,

Kecamatan Bakam, Kabupaten Bangka.

Melakukan wawancara dengan bBapak

Asep selaku Bendahara Desa Mangka,

Kecamatan Bakam, Kabupaten Bangka.

Melakukan wawancara dengan bagian

keuangan Kantor Kecamatan Bakam,

Kabupaten Bangka.

Melakukan wawancara dengan perangkat

Desa Mangka, Kecamatan Bakam,

Kabupaten Bangka.
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